FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH IAIN SURAKARTA DALAM MENGIKUTI PENDIDIKAN BREVET PAJAK by Maria, Ulfa Chandraswari & Indriyana, Puspitosari, SE., M.Si., Ak
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH IAIN
SURAKARTA DALAM MENGIKUTI
PENDIDIKAN BREVET PAJAK
SKRIPSI
Diajukan kepada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Untuk memenuhi Sebagian Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Dalam Bidang Ilmu Akuntansi
Oleh:
MARIA ULFA CHANDRASWARI
NIM. 13.22.2.1.129
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
2017





vii
MOTTO
Aku tidak sebaik apa yang kau ucapkan, tapi aku juga tidak seburuk apa yang
terlintas di hatimu
(Ali bin Abi Thalib)
In dreams, we enter a world that’s entirely our own.
(Dumbledor)
If you never try, you’ll never know
(Coldplay)
We’ve all got both light and dark inside us. What matters is the part we choose to
act on. That’s who really are
(Sirius Black)
Hope and creativity are two of the most important things in the world
(Emma Stone)
Here’s to the ones who dream, foolish as the may seem. Here’s to the heart that
ache. Here’s to the mess we make
(La La Land)
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ABSTRACT
This study aims to analyze the factors that affect the interest of sharia
student accounting IAIN Surakarta in following education tax brevet. The type of
this research is kuntitatif which is analyzed by multiple linear regression. Four
variables consisting of economic motivation, quality motivation, career motivation,
and perception follow the tax brevet.
The results showed that the motivation of quality affects the interest of
students in following the education tax brevet, while the economic motivation,
career motivation, and the perception of students following the tax brevet has no
significant effect.
Based on the results of this study, it can be concluded that the impulse
arising in students to have and improve the quality of self and its ability in the field
that ditekuninya.
Keywords: Perception, Economic Motivation, Quality Motivation, Career
Motivation, Tax Brevet.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta dalam
mengikuti pendidikan brevet pajak. Jenis penelitian ini adalah kuntitatif yang
dianalisis dengan regresi linier berganda. Empat variable yang terdiri dari motivasi
ekonomi, motivasi kualitas, motivasi karir, dan persepsi mengikuti brevet pajak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kualitas berpengaruh
terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti pendidikan brevet pajak, sementara
motivasi ekonomi, motivasi karir,dan persepsi mahasiswa mengikuti brevet pajak
tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa adanya
dorongan yang timbul dalam diri mahasiswa untuk memiliki dan meningkatkan
kualitas diri serta kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya.
Kata kunci : Persepsi, Motivasi Ekonomi, Motivasi Kualitas, Motivasi Karir, Brevet
Pajak.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pada tahun 2013 Direktur Jenderal Pajak (Dirjen Pajak) Kementerian
Keuangan, Fuad Rahmany menjelaskan konsultan pajak yang ada di Indonesia
saat ini masih kurang jika dibandingkan dengan jumlah wajib pajak yang ada.
Menurut beliau konsultan pajak yang ada di Indonesia berjumlah 4.500 orang,
sedangkan jumlah wajib pajak mencapai hampir 60 juta orang. Beliau juga
membandingkan antara Indonesia dengan Jepang. Jumlah pegawai pajak di
Jepang ada 66.000 orang dengan konsultan pajak ada 74.000 orang dengan jumlah
penduduk 120 juta jiwa. Beliau juga menambahkan bahwa peran konsultan pajak
sangat penting dalam meningkatkan penerimaan Negara serta konsultan pajak
yang ada di Indonesia harus diisi konsultan pajak yang mengerti pajak dan tentu
harus bersertifikasi dan berkompentensi. (sumber: tribunnews.com)
Saat ini jumlah pegawai pajak yang ada di seluruh Indonesia adalah
32.214 orang, hal tersebut sangat tidak seimbang dengan jumlah wajib pajak yang
berjumlah 30.044.103. Selain sebagai pegawai Direktorat Jendral Pajak, profesi
konsultan pajak juga masih sangat dibutuhkan. Jumlah konsultan pajak yang
terdaftar pada Direktorat Jendral Pajak per Maret 2016 adalah 3.231 orang
(Mahyani, 2017).
Hal tersebut menunjukkan bahwa profesi sebagai konsultan pajak di
Indonesia masih kurang. Tenaga ahli terutama di bidang perpajakan memang
sangat dibutuhkan dalam jumlah yang besar, selain itu dengan adanya tax amnesty
saat ini, keberadaan konsultan pajak dan orang yang memiliki pengetahuan pajak
2sangat dibutuhkan. Salah satu hal yang juga melatar belakangi adalah sejak dirjen
pajak semakin memperketat penerapan peraturan perpajakan yang ada di
Indonesia. Dengan sedikitnya orang yang bekerja di bidang perpajakan serta
banyaknya jumlah wajib pajak, tentunya peluang untuk berkarir dibidang
perpajakan menjadi cukup besar (Mahyani dkk, 2017).
Pada perguruan tinggi, pada umumnya mempunyai jurusan akuntansi
yang menawarkan mata kuliah perpajakan tetapi karena tuntutan kompetensi di
bidang akuntasi juga dianggap penting maka mata kuliah perpajakan saat ini lebih
banyak ditekankan pada pengetahuan serta pemahaman atas hukum pajak dan
tidak berorientasi pada ketrampilan teknis di bidang perpajakan. Hal tersebut
berdampak pada kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja, karena itu diperlukan
pelatihan ataupun kursus untuk menunjang kompetensi mahasiswa ini. (Sarjono,
2011)
Melihat Kondisi tersebut sebenarnya merupakan peluang bagi dunia
pendidikan untuk mencetak calon-calon tax accountant atau tax colsultant. UU
No 28 Tahun 2007 tentang ketentuan Umum Perpajakan telah menyatakan bahwa
seorang wajib pajak dapat di dampingi oleh seorang kuasa pajak yang dalam hal
ini berurusan di bidang perpajakan. Seorang kuasa pajak yang menjadi tax
accountant adalah seseorang yang minimal telah lulus brevet pajak A dan B,
sedangkan tax colsultant atau konsultan pajak adalah orang yang dalam
lingkungan pekerjaannya secara bebas memberikan jasa profesional kepada wajib
pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai
dengan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Sarjono, 2011).
3Pendidikan brevet pajak merupakan program pendidikan profesi bagi
para calon konsultan pajak atau praktisi yang memiliki minat untuk bekerja pada
divisi pajak suatu organisasi bisnis maupun non bisnis.  Mengikuti pelatihan
brevet pajak merupakan langkah awal dari seseorang untuk menekuni dunia
perpajakan, dengan mengikuti pelatihan tersebut sesorang akan mendapatkan
sertifikasi pelatihan brevet pajak. Sertifikasi tersebut merupakan syarat bagi
peserta yang ingin mengikuti Ujian Sertfikasi Konsultan Pajak (USKP). Dimana
USKP tersebut merukapan syarat untuk berprofesi menjadi seorang Konsultan
Pajak ( Sarjono, 2011).
Bagi beberapa orang yang bermiat untuk menjadi seorang akuntan maka
mereka perlu mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi terlebih dahulu. Setelah
lulus pendidikan tersebut, maka akuntan akan mendapat Register Negara dan
boleh mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP), dimana USAP
merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan ijin sebagai akuntan publik.
Sama hal nya dengan mereka yang berminat ingin menjadi konsultan pajak
ataupun berkarir di bidang perpajakan maka mereka harus mengikuti pendidikan
brevet pajak terlebih dahulu (Rizal, 2009).
Ada beberapa manfaat setelah mengikuti brevet pajak yaitu dapat
memahami undang-undang perpajakan, mengimplementasikan aplikasi
perpajakan yang didapat dari pelatihan dengan baik dan benar serta dapat
memahami apa yang menjadi pekerjaan sehari-hari terkait dengan perpajakan
(Agustinus 2013).
Para fresh graduate biasanya mengambil kelas brevet untuk menambah
portofolio mereka ketika melamar pekerjaan. Adanya sertifikat pernah mengikuti
4brevet pajak mungkin akan menambah daya tarik mereka di hadapan perusahaan
tempat mereka melamar pekerjaan serta lebih memahami tentang pajak. (Rizal,
2009)
Hasil survey sementara dari 15 mahasiswa akuntansi IAIN Surakarta
yang telah mengambil mata kuliah perpajakan yang berminat mengikuti
pendidikan brevet pajak adalah 6 orang sedangkan yang tidak berminat dengan
Pendidikan Brevet Pajak adalah 9 orang. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta lebih banyak yang kurang
berminat mengikuti pendidikan brevet pajak.
Melihat rendahnya minat mahasiswa Akuntansi Syariah untuk
meningkatkan profesionalisme di tengah tingginya kebutuhan dan tuntutan
peningkatan profesionalisme akuntan, penulis termotivasi untuk melakukan
penulisan mengenai minat mahasiwa akuntansi dalam mengikuti pendidikan
brevet pajak.
Dalam hal tersebut mahasiswa memiliki beberapa faktor yang berperan
dalam menentukan minat untuk mengikuti brevet pajak. Brevet pajak dapat
memberikan suatu kontribusi untuk menjadi seorang konsultan pajak atau akuntan
yang profesional. Faktor tersebut diantaranya: motivasi ekonomi, motivasi
kualitas, motivasi karir, serta persepsi.
Motivasi ekonomi dianggap mahasiswa dalam mengikuti brevet pajak,
karena hal tersebut dapat berperan dalam meningkatkan pendapatannya setelah
mendapatkan gelar konsultan pajak. Motivasi kualitas akan meningkatkan kualitas
nya sebagai lulusan akuntansi khususnya lulusan di bidang pajak sehingga hal
5tersebut dapat menjadi nilai tambah tersendiri di mata perusahaan yang mereka
masuki.
Motivasi karir juga mendorong mahasiswa untuk berminat dalam
mengikuti brevet pajak, karena karir dipandang dapat meningkatkan atau
memperoleh pekerjaan yang mempunyai beban tanggung jawab lebih
tinggi/penempatan posisi yang lebih baik. Berdasarakan survei yang dilakukan
oleh Accounting Principals anak perusahaan dari Professional Service. Inc..
Jancksonville, Florida terhadap 230 perusahaan di Amerika Serikat sekitar 70%
profesional dalam bidang akuntansi dan keuangan menyatakan bahwa alasan
utama dalam memilih karir mereka adalah karena adanya kesempatan promosi.
(Widiastuti dan Suryaningsum, 2005)
Selain itu terdapat persepsi yang menjadi faktor mahasiswa untuk
berminat dalam mengikuti pendidikan brevet pajak. Hal tersebut dikarenakan
apabila mahasiswa memiliki persepsi yang baik mengenai sebuah profesi dalam
akuntan maka hal ini dapat membentuk suatu minat mahasiswa untuk menjadi
seorang yang berkarir di bidang akuntan dan tidak menutup kemungkinan akan
terjadi pada sesorang yang akan  berkarir di bidang perpajakan. (Effendi, 2009)
Penelitian ini termotivasi dari penelitian (Sarjono, 2011) yang berjudul
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat mengikuti program pendidikan brevet
pajak di STIE Perbanas Surabaya yang mempunyai hasil bahwa motivasi kualitas,
karir, berprestasi, belajar, dan pengetahuan perpajakan tidak memiliki pengaruh
terhadap mahasiswa dalam minat mengikuti brevet pajak sedangkan motivasi
ekonomi memiliki pengaruhi terhadap mahasiswa dalam minat mengikuti brevet
pajak. Sedangkan dalam penelitian (Trisnawati, 2013) menunjukkan bahwa
6persepsi dan motivasi sama-sama memiliki pengaruh terhadap mahasiswa dalam
berkarir di bidang perpajakan.
Perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Sarjono (2011) mengambil objek di STIE Perbanas Surabaya, sedangkan
penelitian ini mengambil objek di jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Selain itu penelitian ini menggunakan variabel
seperti motivasi ekonomi, motovasi kualitas, motivasi karir, serta persepsi dalam
mengikuti brevet pajak. Sampai saat ini lulusan akutansi syariah belum ada yang
mengikuti
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan tersebut, maka penulis
mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Akuntansi Syariah IAIN Surakarta Dalam Mengikuti Pendidikan Brevet Pajak”.
Peneliti mengambil judul tersebut karena ingin mengetahui motivasi apa saja yang
dapat mempengaruhi minat mahasiwa dalam mengikuti pendidikan brevet pajak
ini, serta supaya mahasiwa mengetahui pentingnya brevet pajak bagi mereka yang
ingin berkarir ataupun ingin mendapatkan hak profesi di bidang perpajakan.
71.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah-masalah yang muncul
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya jumlah pegawai pajak yang tidak sebanding jumlah wajib pajak di
Indonesia (Mahyani, 2017).
2. Sedikitnya mahasiswa akuntansi yang minat mengikuti pendidikan Brevet
Pajak
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa akuntansi sayriah IAIN Surakarta dalam mengikuti
pendidikan brevet pajak dilihat dari motivasi ekonomi, motivasi kualitas, motivasi
karir, dan persepsi mahasiswa.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan maslah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:
1. Apakah motivasi ekonomi berpengaruh  terhadap  minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak ?
2. Apakah motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak?
3. Apakah motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak?
4. Apakah persepsi mahasiswa mengikuti brevet pajak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa untuk mengikuti brevet pajak ?
81.5. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini jelas maka tujuan yang dicapai adalah:
1. Menganalisa pengaruh motivasi ekonomi terhadap minat mahasiswa
mengikuti brevet pajak.
2. Menganalisa pengaruh motivasi kualitas terhadap minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak.
3. Menganalisa pengaruh motivasi karir terhadap minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak.
4. Menganalisa pengaruh persepsi mahasiswa mengikuti brevet pajak terhadap
minat mahasiswa mengikuti brevet pajak.
1.6. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat
memberi manfaat, bagi peneliti maupun orang lain. Hasil ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam berbagai hal, antara lain :
1. Bagi Peneliti
Sebagai  tambahan  pengetahuan  dan  dapat  mengetahui serta mempelajari
masalah-masalah yang terkait dengan motivasi ekonomi, kualitas, karir, dan
persepsi mahasiswa dalam  hubungannya  dengan minat mahasiswa
mengikuti brevet pajak.
2. Bagi Akademisi
Bagi akademisi khusunya peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk melaksanakan penelitian sejenis atau penelitian di
bidang yang sama. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan
9mengenai hal-hal yang berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas diri
sebelum terjun ke dalam dunia kerja dengan mengikuti kursus brevet.
3. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan masukan kepada intansi untuk
membuka kursus brevet pajak serta memberikan kompetensi kursus yang
berkualitas untuk meningkatkan kualitas dan ketrampilan mahasiswa
akuntansi syariah khususnya.
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan
sistematik meliputi :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang minat mahasiswa mengikuti
brevet pajak yang dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan, kualitas kursus
brevet, ekonomi dan karier. Selain itu juga diuraikan mengenai rumusan
permasalahan yang akan dijadikan dasar dari penelitian ini.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori yang
mendukung perumusan hipotesa serta sangat membantu dalam analisis hasil-hasil
penelitian lainnya. Di dalamnya juga terdapat hasil dari penelitian-penelitian
terdahulu yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga akan menjelaskan tentang
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kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti serta hipotesis yang timbul dari
pemikiran tersebut.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara
operasional. Oleh karenanya bab ini akan berisikan jenis penelitian, populasi,
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, variabel penelitian dan definisi operasional,  serta metode analisis yang akan
digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas hasil peneltian yang telah dianalisis dengan
metode penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil penelitian ini akan
dibahas secara mendalam.
BAB V PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap hasil penelitian.
11
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.  Kajian Teori
2.1.1 Theory of Planned Behavior
Theory of planned behaviour adalah model sikap yang digunakan untuk
memprediksi niat atau minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Menurut
teori ini pengambilan keputusan didorong oleh evaluasi rasional dan konsekuensi
atas perilaku, konsekuensi positif maupun negatif dapat berpengaruh dalam
perilaku seseorang. Theory Planned Behaviour menjelaskan bahwa niat atau
minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku atau tindakan menjadi faktor
utama yang mempengaruhi perilaku seseorang (Sumarwan, 2015 : 187).
Menurut Tirada (2013), munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh
tiga faktor yaitu:
1. Behavioral Beliefs
Behavioral beliefs merupakan suatu keyakinan individu akan hasil dari
suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. Teori ini berkaitan dengan
persepsi, karena persepsi merupakan tanggapan seseorang dalam memahami apa
yang ada disekitarnya (Trisnawati, 2013).
2. Normative Beliefs
Normative beliefs merupakan suatu keyakinan tentang harapan normatif
orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Adapun pengertian
lainnya adalah kepercayaan-kepercayaan mengenai harapan-harapan yang muncul
karena pengaruh orang lain dan motivasi untuk menyetujui harapan-harapan
tersebut. Sehingga dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Normative beliefs adalah dorongan atau motivasi yang berasdal dari luar diri
seseorang yang akan mempengaruhi perilaku seseorang tersebut.
3. Control Beliefs
Control beliefs merupakan suatu keyakinan tentang keberadaan hal-hal
yang mendukung dan menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan
persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat
perilakunya tersebut. Sehingga teori tersebut berkaitan dengan motivasi ekonomi,
motivasi kualitas, dan motivasi karir.
Motivasi ekonomi dapat mendorong seseorang untuk dapat meningkatkan
pendapatannya setelah mendapat sertifikat konsultan pajak. Motivasi kualitas juga
dapat mendorong seseorang dalam meningkatkan kualitasnya sebagai lulusan
akuntansi khususnya lulusan di bidang pajak, sehingga hal tersebut dapat menjadi
nilai tambah di mata perusahaan yang mereka masuki. Motivasi karir juga dapat
berperan dalam mendorong seseorang untuk dapat meningkatkan atau
memperoleh pekerjaan serta mendapat penempatan posisi yang baik.
2.1.2 Brevet Pajak
1. Pengertian Brevet Pajak
Menurut Sutrawati (2017) brevet pajak merupakan pelatihan pajak atau
kursus tanpa atau dengan pengaplikasian terhadap software pajak. Diadakan nya
Brevet Pajak adalah untuk membekali para peserta maupun mahasiswa yang
mengikuti brevet pajak dengan pengetahuan dan keterampilan dalam  bidang
perpajakan. brevet  pajak memiliki  tingkatan  sesuai dengan materi yang
diajarkan.
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Menurut Sarjono (2011) progam pendidikan brevet pajak adalah program
pendidikan luar sekolah yang bermaksud untuk membekali para peserta
pendidikan dengan pengetahuan ketrampilan dalam bidang perpajakan. Program
ini dirancang untuk kurikulum yang mampu membekali peserta untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan dan hak wajib pajak secara profesional
dalam praktek di lapangan baik sebagai wajib pajak badan maupun perorangan
serta dapat membekali peserta untuk mengikuti Ujian Brevet Konsultan Pajak
Nasional yang diselenggarakan oleh Departemen Keuangan Republik Indonesia
dan Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI).
Istilah Brevet Pajak A-B-C mengacu pada sertifikasi konsultan pajak,
yaitu:
a. Sertifikat Brevet A diberikan kepada konsltan yang telah menguasai
kewajiaban pajak orang pribadi.
b. Sertifikat B diberikan kepada konsultan yang telah menguasai kewajiban
pajak badan.
c. Sertifikat C diberikan kepada konsultan yang telah menguasai perpajakan
internasional.
2. Manfaat Brevet Pajak
Menurut Agustinus (2013) ada beberapa manfaat setelah mengikuti
brevet pajak yaitu sebagai berikut:
a. Dapat memahami undang-undang perpajakan
b. Dapat mengimplementasikan aplikasi perpajakan yang didapat dari pelatihan
dengan baik dan benar
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c. dapat memahami apa yang menjadi pekerjaan sehari-hari terkait dengan
perpajakan
3. Tujuan Brevet Pajak
Menurut Sarjono (2011) ada beberapa tujuan dari program pendidikan
brevet pajak, yaitu sebagai berikut:
a. Memberikan pemahaman mengenai kewajiban perpajakan yang berlaku dan
cara pemenuhan kewajiban tersebut
b. Memberikan pengetahuan teknis mengenai perhitungan dan pelaporan
perpajakan
c. Memberikan pengetahuan yang memadai yang dapat membantu peserta yang
berkeinginan mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP)
d. Memberikan update mengenai ketentuan terbaru dalam dunia perpajakan
sehingga para peserta dapat mengikuti perkembangan perpajakan dengan
baik.
2.1.3 Minat Mengikuti Brevet Pajak
Menurut Widiastuti dan Suryaningsum (2004) minat adalah keinginan
yang didorong oleh suatu keinginan untuk melihat, mengamati, serta
mempertimbangkan yang dinginkannya, setelah dan membandingkan dengan
kebutuhan. Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Menurut Slameto (2010) minat merupakan suatu rasa suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap hal atau aktivitas tersebut.
Syah (2008) yang menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan dan keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Definisi lain diungkapkan oleh Hurlock (2007) minat
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merupakan sumber motivasi yang mendorong sesorang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan dan bebas mereka pilih.
Minat dapat juga sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan, seseorang yang memiliki minat
terhadap suatu obyek dapat memberikan perhatian atau merasa senang terhadap
obyek tersebut. Dapat disimpulkan bahwa minat mengikuti brevet pajak
merupakan keinginan yang timbul dari dalam diri seorang mahasiswa untuk
mencapai tujuan nya yaitu melanjutkan jenjang pendidikan setelah menempuh S1
Akuntansi sebagai jenjang karir.
2.1.4 Motivasi Ekonomi
Motivasi ekonomi adalah suatu dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mecapai
penghargaan finansial yang di inginkan. Secara umum penghargaan finansial
terdiri atas penghargaan langsung dan penghargaan tidak langsung (Widiastuti dan
Suryaningsum, 2004). Menurut Ellya (2006) motivasi ekonomi mendorong
mahasiswa untuk:
1. Mendapat gaji awal yang lebih tinggi
2. Kenaikan gaji setelah mendapat sertifikat brevet pajak
3. Mendapat pekerjaan dengan program dana pensiun
4. Mendapat tunjangan yang lebih tingi
Motivasi ekonomi dinilai dari seberapa besar dorongan untuk
meningkatkan penghargaan ekonomi baik berupa penghargaan langsung, seperti
pembayaran gaji pokok atau upah dasar, overtime/gaji dari lembur, pembayaran
untuk hari libur, pembagian dari laba dan berbagai bentuk bonus berdasarkan
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kinerja lainnya. Sedangkan penghargaan tidak langsung meliputi asusransi
pembayaran liburan, tunjangan biaya sakit, program pensiun dan berbagai
manfaaat lainnya (Ayuningtyas dan Prihatini: 2012).
Seseorang yang memiliki motivasi ekonomi keahlian dalam hal
perpajakan atau yang telah memiliki sertifikat brevet pajak, akan memperoleh
penghargaan lebih. Misalnya ia akan memperoleh gaji yang lebih tinggi atau
memperoleh tunjangan lain.
2.1.5 Motivasi Kualitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kualitas atau mutu
adalah tingkat baik dan buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Menurut The
American Society of Quality Control yang dikutip oleh Sumadi (2005) dalam
Istanto (2010:19), kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu
produk atau jasa menyangkut kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
yang telah ditentukan atau yang bersifat laten.
Definisi lain diungkapkan oleh Widiastuti dan Suyaningsum (2004) yang
menyimpulkan bahwa motivasi kualitas sebagai dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya
dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik
dan benar. Hal tersebut sama hal nya yang diuangkan oleh Ellya (2006) bahwa
mahasiswa yang memiliki motivasi kualitas dapat memiliki dorongan seperti:
1. Memliki kemampuan untuk mengisi SPT sendiri
2. Menyeleseikan pekerjaan yang diberikan dengan baik dan benar
3. Meningkatkan keahlian dalam praktik perpajakan
4. Meningkatkan profesionalisme terhadap profesi
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Agar dapat menjadi konsultan pajak mahasiwa senantiasa bertindak
sebagai ahli dalam bidang perpajakan, hal tersebut dapat dimulai dari pendidikan
formalnya yaitu pada saat di bangku kuliah yang kemudian dapat diperluas
melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktiknya. Seseorang yang
memiliki keahlian dalam hal brevet atau telah memiliki sertifikat brevet akan
dipandang lebih oleh suatu perusahaan atau organisasi sehingga kesempatan untuk
di recruit oleh perusahaan semakin tinggi.
2.1.6 Motivasi Karir
Karir adalah sebuah kata dari bahasa dan Belanda “Carriere” yang
memiliki arti perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Ini juga
bisa berarti jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu. Perkembangan dan
kemajuan baik pada kehidupan pekerjaan atau jabatan seseorang. Biasanya
pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang mendapatkan gaji atau imbalan
berupa gaji maupun uang (Wikipedia bahasa Indonesia).
Menurut Sarjono (2011), karir merupakan persepsi yang mengukur
keinginan seseorang yang timbul dari dalam diri sendiri untuk meningkatkan
kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, jabatan, maupun karir
yang lebih baik dari sebelumnya.
Menurut Indrawati (2009:125), karir merupakan suatu keahlian atau
profesional seseorang di bidang ilmunya yang dinilai berdasarkan pengelaman
kerja yang akan memberikan kontribusi kepada oranisasi. Pilihan karir merupakan
ungkapan diri seseorang, karena pilihan menunjukkan motivasi seserang, ilmu,
kepribadian  dan seluruh kemampuan yang dimiliki. Bagi seseorang yang
memiliki motivasi ekonomi dapat mendorong mahasiswa untuk:
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1. Mendapat kesempatan promosi jabatan
2. Keinginan untuk mendapat gelar konsultan pajak
3. Meningkatkan karir dalam bidang perpajakan
4. Membantu perkembangan profesi di bidang perpajakan
Menurut penelitian dari Widiastuti dan Suryaningsum (2004)
Berdasarakan survei yang dilakukan oleh Accounting Principals anak perusahaan
dari Professional Service. Inc.. Jancksonville, Florida terhadap 230 perusahaan di
Amerika Serikat sekitar 70% profesional dalam bidang akuntansi dan keuangan
menyatakan bahwa alasan utama dalam memilih karir mereka adalah karena
adanya kesempatan promosi.
Gitmann dan McDaniel (1995) dalam Widiastuti dan Suryaningsum
(2004) mengemukakan bahwa keefektifan suatu karir tidak hanya ditentukan oleh
individu saja tetapi juga oleh organisasi itu sendiri yang terlihat dalam empat
tahapan karir yaitu:
1. Entry merupakan tahap awal pada saat seseorang memasuki suatu lapangan
pekerjaan/organisasi.
2. Tahap pengembangan keahlian dan teknis.
3. Midcareer years yaitu suatu tahap dimana seseorang mengalami kesuksesan
dan peningkatan kinerja.
4. Late career merupakan suatu tahap dimana kinerja seseorang sudah stabil.
2.1.7 Persepsi Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi diartikan sebagai
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang
mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap  orang dalam memahami setiap
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informasi tentang lingkungan melalui panca indera (melihat, mendengar,
mencium, menyentuh, dan merasakan) (Mahyani dkk, 2017).
Menurut Putri (2015) persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat
reseptor yaitu indera yang diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga
individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera.
Felton et al,(1994) dalam Trisnawati (2013) mengemukakan bahwa
persepsi adalah tanggapan seseorang dalam memahami apa yang ada disekitarnya,
termasuk dalam hal ini adalah lingkungan berupa objek, orang, atau simbol
tertentu. Persepsi merupakan hal penting untuk menentukan sebuah pilihan karena
persepsi mahasiswa umumnya dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi mengenai
lingkungan kerja, informasi dari lulusan terdahulu, keluarga, dosen, dan text book
yang dibaca ataupun digunakan. Menurut Trisnawati (2013) brevet pajak
memberikan motivasi persepsi untuk:
1. Proses brevet pajak membantu untuk berkarir di bidang perpajakan
2. Pedidikan brevet pajak membantu meningkatkan analitis untuk memecakan
masalah perpajakan
3. Pendidikan brevet pajak memberikan nilai tambah untuk mempermudah
mendapat pekerjaan dalam bidang perpajakan.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi terhapap minat
minat mengikuti brevet pajak merupakan pandangan dari seorang mahasiswa
terhadap prospek atau cita-cita mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan,
dengan adanya persepsi mahasiswa untuk berkarir di perpajakan mampu
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menumbuhkan minat bagi mahasiswa untuk mengikuti Brevet Pajak setelah
lulus.
2.1.8 Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Yuneria dkk (2013) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Persepsi
Dan Lama Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi” menyatakan bahwa motivasi karir,
ekonomi, kualitas, dan lama pendidikan memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap minat dalam mengikuti pendidikan profesi sedangkan
pengaruh persepsi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam mengkuti pendidikan profesi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara non probability sampling dengan menggunakan
purposive sampling sebagai penetapan sampelnya. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
2. Penelitian Aryani dan Erawati (2016) yang berjudul “Pengaruh Motivasi
Kualitas, Karir, Ekonomi, Dan Biaya Pendidikan Pada Minat Mahasiswa
Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi”, menyatakan bahwa variabel
motivasi kualitas, motivasi karir, dan motivasi ekonomi berpengaruh
positif pada minat mahasiswa mengikuti PPAk, sedangkan untuk variabel
biaya pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa mengikuti
Pendidikan Profesi akuntansi. Teknik Analisis Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah model regresi linier berganda.
3. Penelitian Sarjono (2011) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Mengikuti Programpendidikan Brevet Pajak di STIE
Perbanas Surabaya”, menyatakan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh
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secara signifikan terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti brevet pajak
sedang kan motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi berprestasi, motivasi
belajar, dan pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti brevet pajak. Teknik analisi
data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda dan sederhana.
4. Penelitian Indrawati (2009) yang berjudul “Motivasi Dan Minat
Mahasiswa Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)”
menyatakan bahwa motivasi kualitas, karir, dan sosial berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK,
sedangkan motivasi ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling, dengan
menggunakan metode purposive sampling dan convenience sampling.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda.
5. Penelitian Ayuningtias dan Prihatini (2012) yang berjudul “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)” menyatakan bahwa motivasi ilmu
pengetahuan, ekonomi, gelar dan lama pendidikan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAK, sedangkan
motivasi karir, mengikuti USAP, biaya pendidikan dan motivasi kualitas
tidak berpengaruh. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
tersebut adalah model regresi linier berganda.
6. Penelitian Trisnawati (2013) meneliti tentang pengaruh persepsi dan
motivasi terhadap minat mahasiswa jurusan akuntasi Fakultas Ekonomi
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dan Bisnis Universitas Brawijaya berkarir di bidang perpajakan
menyatakan bahwa pengaruh persepsi dan motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiwa dalam berkarir di bidang perpajakan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan Non Probability Sampling,sedangkan teknik analisis
data menggunakan analisi regresi linier berganda.
7. Penelitian Mahyani dkk (2017) meneliti tentang pengaruh persepsi,
motivasi, minat, dan pengetahuan mahasiswa akuntansi program s1
tentang pajak  terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan menyatakan
bahwa pengaruh persepsi, motivasi, minat, dan pengetahuan tentang pajak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di
bidan perpajakan. Sampel yang digunakan dengan menggunakan metode
purposive sampling, sedangkan teknik yang di gunakan menggunakan
analisis regresi linier berganda.
8. Penelitian Putri (2015) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk berkarir dibidang perpajakan (
studi empiris pada Universitas Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, Universitas
Islam Riau, dan Universitas Lancang Kuning ), menyatakan bahwa
persepsi, pengharagaan finansial, dan pengakuan fungsional berpengaruh
secara signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di perpajakan,
sedangkan motivasi dan pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang
perpajakan. Teknik analisi data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda.
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2.2 Kerangka Berfikir
Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermudah jalan
pemikiran terhadap masalah yang akan dibahas. Penelitian ini terdiri dari 4
variabel yaitu motivasi ekonomi, motivasi kualitas,, motivasi karir, dan
persepsi mahasiswa sebagai variabel dependen, serta minat mahasiswa dalam
pendidikan brevet pajak sebagai independen. Untuk mengetahui hubungan
antara variabel dependen dan independen, maka di gambarkan model
penelitian sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Motivasi
Ekonomi (X1)
(
Minat Mahasiswa
Akuntansi Mengikuti
Brevet Pajak (Y)
Motivasi
Kualitas (X2)
Motivasi Karir
(X3)
Persepsi Minat
Brevet Pajak
(X4)
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, perumausan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, dan landasan teori yang telah diuraikan diatas maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Motivasi Ekonomi Terhadap Minat Mengikuti Brevet Pajak
Motivasi ekonomi dinilai dari seberapa besar dorongan untuk
meningkatkan penghargaan ekonomi baik berupa penghargaan langsung, seperti
pembayaran gajipokok atau upah dasar, overtime/gaji dari lembur, pembayaran
untuk hari libur, pembagian dari laba dan berbagai bentuk bonus berdasarkan
kinerja lainnya. Sedangkan penghargaan tidak langsung meliputi asusransi
pembayaran liburan, tunjangan biaya sakit, proggram pensiun dan berbagai
manfaaat lainnya. (Ayuningtyas dan Prihatini: 2012).
Penelitian yang dilakukan oleh  Yuneria dkk (2013), menunjukan
bahwa ekonomi berpengaruh positif terhadap  minat mahasiswa dalam mengikuti
brevet pajak. Atas uraian diatas maka dapat disimpulkan:
H1: Motivasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
mengikuti brevet pajak.
2. Pengaruh Motivasi Kualitas terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti
Brevet Pajak
Menurut Indrawati (2009) elemen kualitas atau kompetensi merupakan
hal yang sangat diperhatikan dalam profesi akuntansi, khususnya profesi akuntan
publik. Bahkan elemen ini dimasukkan dalam Standar Audit. Standar umum
auditing yang pertama menyatakan bahwa: Audit harus dilaksanakan oleh seorang
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atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
seorang auditor.
Menurut Yuneria dkk (2013) Motivasi kualitas adalah dorongan yang
timbul dari dalam diri seseorang untuk memiliki dan menigkatkan kualitas atau
kemampuannya dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan
profesionalnya sebagai akuntan. Indikator yang digunakan adalah pemahaman
terhadap akuntansi, penambahan terhadap pengalaman, penguasaan terhadap
materi baru, keinginan untuk bekerja di kantor akuntan dan dengan keyakinan
bekerja dengan lebih baik.
Hasil penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Puspitarini dan
Kusumawati (2011) Kualitas berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
dalam mengikuti brevet pajak. Atas uraian diatas maka dapat disimpulkan:
H2: Motivasi Kualitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam mengikuti brevet pajak
3. Pengaruh Motivasi Karir Terhadap Minat Mahasiswadalam Mengikuti Brevet
Pajak
Motivasi karir adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk meningkatkan kemampuan dalam dirinya untuk mencapai karir yang lebih
baik dari sebelumnya. Indikator yang digunakan antara lain: keinginan berkarir
sebagai akuntan, usaha untuk mencapai karir, keinginan untuk menyelesaikan
tugas sesuai dengan kewajibanya sebagai akuntan. (Yuneria dkk: 2013).
Menurut Indrawati (2009:125), karir merupakan suatu keahlian atau
profesional seseorang di bidang ilmunya yang dinilai berdasarkan pengelaman
kerja yang akan memberikan kontribusi kepada oranisasi. Pilihan karir merupakan
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ungkapan diri seseorang, karena pilihan menunjukkan motivasi seserang, ilmu,
kepribadian  dan seluruh kemampuan yang dimiliki. Institusi pendidikan
mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan karir seorang akuntan. Hasil
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indrawati (20019) karir berpengaruuh
positif terhadap minat mahasiswa dlam mengikuti brevet pajak. Atas uraian diatas
maka dapat disimpulkan:
H3: Motivasi Karir berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam mengikuti brevet pajak
4. Pengaruh Persepsi Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak Terhadap Minat
Mahasiswa Dalam Mengikuti Brevet Pajak
Menurut Putri (2015) persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat
reseptor yaitu indera yang diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga
individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera.
Felton et al,(1994) dalam Trisnawati (2013) mengemukakan bahwa
persepsi adalah tanggapan seseorang dalam memahami apa yang ada disekitarnya,
termasuk dalam hal ini adalah lingkungan berupa objek, orang, atau simbol
tertentu. Persepsi merupakan hal penting untuk menentukan sebuah pilihan karena
persepsi mahasiswa umumnya dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi mengenai
lingkungan kerja, informasi dari lulusan terdahulu, keluarga, dosen, dan text book
yang dibaca ataupun digunakan. Atas uraian diatas dapat disimpulkan:
H4: Persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
mengikuti brevet pajak.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di FEBI IAIN Surakarta. Objek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah semester 5, 7, dan 9.
Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
mahasiswa dalam mengikuti brevet pajak. Sedangkan waktu penelitian yakni dari
sejak menyusun proposal sampai dengan perkiraan selesainya skripsi yaitu antara
bulan September dengan Oktober 2017.
3.2 Jenis Penelitian
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah motivasi
ekonomi, motivasi kualitas, motivasi karir, dan persepsi merupakan faktor yang
mendasari keputusan mahasiwa untuk minat dalam mengkuti brevet pajak.
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Indrianto dan Bambang (1998: 115) populasi yaitu
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik
tertentu. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah
semester 5, 7, 9 yang berjumlah orang mahasiswa. Peneliti disini memilih
semester tersebut karena memiliki beberapa alasan, diantaranya adalah:
1. Mahasiswa semester tersebut sudah mendapatkan mata kuliah perpajakan
2. Mahasiswa semester tersebut merupakan persisapan masuk dunia kerja serta
menentukan karir yang akan dipilihnya.
29
3.3.2 Sampel
Sampel adalah unsur-unsur yang diambil dari populasi atau sebagian
elemen-elemen dari populasi (Indriantoro, 2009: 115). Sampel dalam penelitian
ini adalah sebagian dari populasi sebanyak mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah
semester 5, 7, dan 9 IAIN Surakarta.
Guna menemukan sampel maka penelitian ini menggunakan teknik
sampling yang digunakan yaitu sample random sampling. Metode pemilihan
sampel secara acak sederhana memberikan kesempatan yang sama yang bersifat
tak terbatas pada setiap elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel
(Indriantoro, 2009: 124). Dalam penelitian ini, dalam mengambil jumlah sampel
peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% yaitu dengan
rumus sebagai berikut: (Siregar, 2013: 61)
n =        N
1+Ne2
Keterangan :
n    :  ukuran sampel
N   :  ukuran populasi
e    :  perkiraan tingkat kesalahan
Maka :    n = 468
1+468(0,10)2
n =        468
1 + 468 (0,01)
n =       468
1 + 4,68
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n =       468
5,68
n = 82,394
Hasil perhitungan tersebut yang akan dijadikan pedoman pengambilan
sampel, yaitu sebesar 138,98 dibulatkan menjadi 83 orang yang akan dijadikan
responden dalam penelitian ini.
3.4. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini data primer merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui
perantara) (Indriantoro, 2009: 146). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung dari objek penelitian yakni mahasiswa Akuntansi
Syariah sesester 7 yang diperoleh melalui data kuesioner.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah melalui kuisioner,
yaitu dengan cara melakukan pengumpulan data yang disajikan dalam bentuk
pernyataan-pernyataan kepada responden mahasiswa  Akuntansi Syariah semester
5, 7, dan 9. Angket ini digunakan untuk memperoleh data dari responden
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam
mengikuti brevet pajak.
3.6. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu veriabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat)
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1. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen adalah variabel terikat yang merupakan variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas yang menjadi
variable dalam penelitian ini adalah Minat mengikuti pendidikan brevet pajak.
2. Variabel Independen (bebas)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan atau timbul variabel yang mengacu pada penelitin sebelumnya,
pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah: Motiva Ekonomi (X1),
Motivasi Kualitas (X2), Motivasi Karir (X3), Persepsi (X4)
3.7.  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasinal merupakan penetuan construck sehigga menjadi
variabel yang dapat diukur, sebagai mana yang di kemukakan oleh Supomo
(2002):
1. Minat Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak (Y)
Menurut Sarjono (2011) progam pendidikan brevet pajak adalah program
pendidikan luar sekolah yang bermaksud untuk membekali para peserta
pendidikan dengan pengetahuan ketrampilan dalam bidang perpajakan.
Program ini dirancang untuk kurikulum yang mampu membekali peserta
untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dan ha wajib pajak secara
profesional dalam praktek di lapangan baik sebagai wajib pajak badan
maupun perorangan serta dapat embekali peserta untuk mengikuti Ujian
Brevet Konsultan Pajak Nasional yang diselenggarakan oleh Departemen
Keuangan Republik Indonesia dan Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI).
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2. Motivasi Ekonomi (X1)
Menurut Yuneria dkk (2013) motivasi ekonomi adalah suatu dorongan yang
timbul dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya
dalam rangka mecapai penghargaan finansial yang di inginkan. Secara umum
penghargaan finansial terdiri atas penghargaan langsung dan penghargaan
tidak langsung
3. Motivasi Kualitas (X2)
Menurut Yuneria dkk (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan motivasi
kualitas merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
memiliki dan menigkatkan kualitas atau kemampuannya dalam melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawab dan profesionalnya sebagai akuntan.
4. Motivasi Karier (X3)
Indrawati (2009:125), karir merupakan suatu keahlian atau profesional
seseorang di bidang ilmunya yang dinilai berdasarkan pengelaman kerja yang
akan memberikan kontribusi kepada oranisasi. Pilihan karir merupakan
ungkapan diri seseorang, karena pilihan menunjukkan motivasi seserang,
ilmu, kepribadian  dan seluruh kemampuan yang dimiliki. Institusi
pendidikan mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan karir seorang
akuntan.
5. Persepsi Mengikuti Brevet Pajak (X4)
Felton et al,(1994) dalam Trisnawati (2013) mengemukakan bahwa persepsi
adalah tanggapan seseorang dalam memahami apa yang ada disekitarnya,
termasuk dalam hal ini adalah lingkungan berupa objek, orang, atau simbol
tertentu. Persepsi merupakan hal penting untuk menentukan sebuah pilihan
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karena persepsi mahasiswa umumnya dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi
mengenai lingkungan kerja, informasi dari lulusan terdahulu, keluarga, dosen,
dan text book yang dibaca ataupun digunakan.
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No Variable
Penelitian
Definisi Operasional
Variable
Indikator
1. Minat mengikuti
brevet pajak (Y)
minat mengikuti brevet
pajak merupakan
keinginan yang timbul
dari dalam diri seorang
mahasiswa untuk
mencapai tujuan nya yaitu
melanjutkan jenjang
pendidikan setelah
menempuh S1 Akuntansi
sebagai jenjang karir.
a. Menambah
pengetahuan
tentang
perpajakan
b. Melaksanakan
hak dan
kewajiban
dalam
perpajakan
c. Membantu
dalam
mengikuti
USKP
Sakal
likert
1-5
Tabel Berlanjut...
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Lanjutan...
No Variable
Penelitian
Definisi Operasional
Variable
Indikator
2. Motivasi
Ekonomi (X1)
Motivasi ekonomi adalah
suatu dorongan yang
timbul dalam diri
seseorang untuk
meningkatkan kemampuan
pribadinya dalam rangka
mecapai penghargaan
finansial yang di inginkan.
Secara umum penghargaan
finansial terdiri atas
penghargaan langsung dan
penghargaan tidak
langsung (Widiastuti dan
Suryaningsum, 2004)
a. Memperoleh
pekerjaan dengan
gaji jangka
panjang yang
besar
b. Mendapatkan
pekerjaan yang
memberikan
tunjangan
keluarga
c. Mendapatkan
pekerjaan yang
memberikan
program dana.
(Widiastuti dan
Suryaningsum,
2004)
Skala
likert
1-5
Tabel Berlanjut...
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Lanjutan...
No Variable
Penelitian
Definisi Operasional
Variable
Indikator
3. Kualitas (X2) Motivasi kualitas sebagai
dorongan yang timbul
dalam diri seseorang untuk
memiliki dan
meningkatkan kualitas diri
dan kemampuannya dalam
bidang yang ditekuninya
sehingga dapat
melaksanakan tugas
dengan baik dan benar.
(Widiastuti dan
Suryaningsum, 2004)
a. Meningkatkan
pengetahuan
perpajakan
b. Meningkatkan
keahlian dalam
mengaplikasikan
pengetahuan
perpajakan
untuk
memecahkan
masalah riil
dalam
kehidupan
sehari-hari
c. Mampu
berkomunikasi
baik verbal
maupun tertulis.
Skala
likert
1-5
Tabel Berlanjut
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Lanjutan...
No Variable
Penelitian
Definisi Operasional Variable Indikator
4. Karir (X3) Motivasi karir merupakan
suatu keahlian atau
profesional seseorang di
bidang ilmunya yang dinilai
berdasarkan pengelaman kerja
yang akan memberikan
kontribusi kepada oranisasi.
Pilihan karir merupakan
ungkapan diri seseorang,
karena pilihan menunjukkan
motivasi seserang, ilmu,
kepribadian dan seluruh
kemampuan yang dimiliki.
Institusi pendidikan
mempunyai pengaruh besar
terhadap perkembangan karir
seorang akuntan. (Indrawati,
2009
a. Mendapat
kesempatan
promosi
jabatan
b. Keinginan
untuk
mendapat
gelar
konsultan
pajak
c. Meningkatka
n karir dalam
bidang
perpajakan
d. Membantu
perkembanga
n profesi di
bidang
perpajakan
Skala
likert
1-5
Tabel Berlanjut...
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Lanjutan...
No Variable
Penelitian
Definisi Operasional
Variable
Indikator
5. Persepsi
mengikuti
brevet pajak
(X1)
Persepsi mengikuti
brevet pajak merupakan
pandangan dari seorang
mahasiswa terhadap
prospek atau cita-cita
mahasiswa untuk
berkarir di bidang
perpajakan, dengan
adanya persepsi
mahasiswa untuk
berkarir di perpajakan
mampu menumbuhkan
minat bagi mahasiswa
untuk mengikuti Brevet
Pajak setelah lulus.
a. Proses brevet pajak
membantu untuk
berkarir di bidang
perpajakan
b. Pedidikan brevet
pajak membantu
meningkatkan
analitis untuk
memecakan
masalah perpajakan
c. Pendidikan brevet
pajak memberikan
nilai tambah untuk
mempermudah
mendapat
pekerjaan dalam
bidang perpajakan.
(Sarjono, Bayu:
2013)
Skala
likert
1-5
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Pemberian skor dalam kuesioner ini menggunakan pengukuran skala
LIKERT, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan
sebagai berikut:
Tabel 3.2
Kriteria Penskoran Skala Likert
No. Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat  Tidak Setuju (STS) 1
2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Ragu-Ragu (RR) 3
4. Setuju (S) 4
5. Sangat Setuju (SS) 5
Sumber: (Ghozali, 2016: 47)
3.9. Teknik Analisis Data
Metode atau teknik penelitian dalam penelitian ini adalah:
3.9.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2011). Menurut Ghozali (2011), mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam ini n adalah jumlah sampel. Jika
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r hitung (tiap butir dapat dilihat pada kolom corrected item – total correlation)
lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka pernyataan tersebut dinyatakan
valid.
3.9.2. Uji Reliabilitas
Tujuan dari pengujian realibilitas adalah untuk menguji konsistensi data.
Reliabel adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau
handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam kuisioner stabil dari
waktu ke waktu (Ghozali, 2011).
Ghozali (2011) menyebutkan bahwa pengukuran reliabilitas dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1. Repeated measure atau pengukuran ulang: Disini seseorang akan disodori
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah
ia tetap konsisten dengan jawabannya.
2. One shot atau pengukuran sekali saja: Disini pengukurannya hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan yang dibuat.
Kriteria pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian
Cronbach Alpha (α).Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai
Cronbach Alpha (α)> 0.60 (Ghozali, 2011).
3.9.3. Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti
melakukan uji multikolinieritas, uji normalitas, dan uji heterokedastisitas.
40
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti yang telah
di ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal (Ghozali, 2011). Untuk menguji normalitas residual peneliti
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika
nilainya di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas
dan jika nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya. Jika suatu variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika terjadi
perbedaan dengan pengamatan yang lain maka disebut heteroskedastisitas. Model
yang baik dalam penelitian adalah jika terjadi homoskedastisitas (Ghozali, 2011).
Menurut Ghozali (2011) untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dalam
penelitian dapat dilihat dengan uji glejser, uji ini digunakan untuk meregresi nilai
absolute residual terhadap variabel independen, sehingga dapat diketahui ada
tidaknya derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi variabel independen
>0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
variabel independen <0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Multikolonieritas
Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Dalam
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penelitian yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen.
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor
(VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikoleniaritas
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011).
3.9.4. Uji Ketepatan Model
1. Uji F
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat secara signifikan
atau positif. Jika nilai probabilitas < 0.05, maka dapat dikatakan terdapat
pengaruh signifikan atau positif secara bersama-sama antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.Namun, jika nilai signifikan > 0.05, maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama anatara variabel
bebas dengan variabel terikat (Ghozali, 2011).
2. Uji R2
Uji R2 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R2 adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.Sedangkan nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila variabel
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted R2 dapat bernilai
positif walaupun dikehendaki harus bernilai positif. Secara sistematis jika
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nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1. Sedangkan nilai R2 = (1 – k)/(n – k).
Jika k > t, maka adjusted R2 akan bernilai negatif (Ghozali, 2011).
3.9.5. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda yaitu menambah jumlah variabel bebas yang
sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas
(Sanuri, 2013).Tujuan dari dari analisis regresi linear berganda adalah untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis satu, hipotesis dua,
hipotesis tiga dan hipotesis empat menggunakan uji regresi berganda. Model
yang digunakan dalam analisis regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3  β4 X4  ε
Keterangan :
Y : minat mahasiswa
X1 : motivasi ekonomi
X2 : motivasi kualitas
X3 : motivasi karier
X4 : persepsi
α : konstanta
β1,2, 3, 4 : koefisien Regresi
ε : eror
2. Uji T
Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial variabel bebas
terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficient pada
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kolom sig. Jika probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
masingmasing variabel bebas dan variabel terkait (Ghozali, 2011).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Surakarta jurusan Akuntansi Syariah. Responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah perpajakan. Data
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti
ke mahasiswa jurusan Akuntansi.
Langkah penyebaran kuesioner adalah dengan memberikan langsung
kuesioner kepada responden. Selain secara langsung, kuesioner juga dititipkan
kepada ketua kelas untuk diberikan kepada responden. Berikut adalah ringkasan
pengiriman dan pengembalian kuesioner.
Tabel 4.1
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang dibagikan 100 100%
Kuesioner yang tidak kembali 12 16%
Kuesioner yang dapat diolah 88 84%
Sumber: Data Primer diolah, 2017
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4.1.2. Deskripsi Responden
Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner diketahui
behwa keseluruhan sampel telah mengisi berkas kuesionar yag diberikan oleh
peneliti, sehingga sampel sebanyak 88 responden dapat digunakan di dalam
analisi data. Adapun gambaran responden berdasarkan jenis kelamin dan umur
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Perempuan 75 62,5%
2 Laki-Laki 13 37,5%
Jumlah 88 100%
Sumber: Data Primer diolah, 2017
Dari Tabel 4.1 nampak bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan lebih banyak yaitu 50 (62,5%) sedangkan jenis kelamin laki-laki
sebanyak (37,5%).
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Tabel 4.2
Responden Menurut Latar Belakang Pendidikan
No. Latar Belakang Pendidikan Jumlah Persen
1
2
3
4
SMA
MA
SMK
Pondok Pesantren
38
15
35
0
43,1%
17,2%
39,7%
0%
Total 88 100%
Sumber : Data Penelitian
Berdasarkan tabel 4.2 latar belakang pendidikan responden didominasi
SMA sebanyak 38 orang (43,1%). Yang kedua adalah MA sebanyak 15 orang
(17,2%). Yang ketiga adalah SMK sebanyak 35 orang (39,7%). Sedangkan yang
dari pondok pesantren tidak ada.
4.2. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PERSEPSI MINAT
BREVET
88 10 20 15,65 1,820
MOTIVASI EKONOMI 88 6 20 14,56 3,073
MOTIVASI KUALITAS 88 13 20 16,78 1,629
MOTIVASI KARIER 88 7 19 14,41 3,409
44
MINAT MENGIKUTI
BREVET
88 12 20 16,41 1,475
Valid N (listwise) 88
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Pada variabel minat mengikuti brevet terdiri dari 4 item pertanyaan.
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 4 X 5 = 20. Dari tabel di
atas diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 12 dan nilai maksimal 20 dengan
rata-rata jawaban 16,41. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki
jawaban rata-rata setuju (4), yang artinya responden adalah mahasiswa yang
berminat mengikuti brevet.
Kemudian, pada variabel persepsi mengikuti brevet terdiri dari 4 item
pertanyaan. Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 4 X 5 = 20.
Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 10 dan nilai maksimal
20 dengan rata-rata jawaban 15,65. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden
memiliki jawaban rata-rata setuju (4), yang artinya responden adalah adalah
mahasiswa yang berminat mengikuti brevet.
Kemudian, pada variabel motivasi ekonomi terdiri dari 4 item pertanyaan.
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 4 X 5 = 45. Dari tabel di
atas diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 6 dan nilai maksimal 20 dengan
rata-rata jawaban 14,56. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki
jawaban rata-rata ragu-ragu (3), yang artinya responden adalah adalah mahasiswa
yang berminat mengikuti brevet.
Kemudian, pada variabel motivasi kualitas terdiri dari 4 item pertanyaan.
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 4 X 5 = 45. Dari tabel di
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atas diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 13 dan nilai maksimal 20 dengan
rata-rata jawaban 16,78. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki
jawaban rata-rata setuju (4), yang artinya responden adalah adalah mahasiswa
yang berminat mengikuti brevet.
Kemudian, pada variabel motivasi karier terdiri dari 4 item pertanyaan.
Dengan skala likert 5, dihasilkan jumlah total maksimal 4 X 5 = 45. Dari tabel di
atas diketahui bahwa jumlah minimal sebesar 7 dan nilai maksimal 19 dengan
rata-rata jawaban 14,41. Sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki
jawaban rata-rata ragu-ragu (3), yang artinya responden adalah adalah mahasiswa
yang berminat mengikuti brevet.
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.3.1. Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas Data
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product
moment. Nilai  r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of
freedom) yaitu dengan rumus  df = n-k dengan n adalah jumlah responden dan
k adalah jumlah variabel independen. yang digunakan. Dengan demikian, df =
84 (88-4). Berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai r tabel sebesar
0,2120. Hasil pengujian validitas untuk variabel minat mengikuti brevet
ditampilkan dalam tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Minat Mengikuti Brevet Pajak
Item
pertanvaan
r hitung r tabel Kcsimpulan
1 0,598 0,2120 Valid
2 0,703 0,2120 Valid
3 0,811 0,2120 Valid
4 0,721 0,2120 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel
minat menikuti brevet pajak dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar
dari r tabel (0,2120).
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Motivasi Ekonomi
Item
Pertanyaan
r hitung r tabel Kesimpulan
1 0,705 0,2120 Valid
2 0, 905 0,2120 Valid
3 0, 892 0,2120 Valid
4 0, 719 0,2120 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
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Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel
Motivasi Ekonomi dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel
(0,2120).
Tabel 4.6
Uji Hasil Validitas Motivasi Kualitas
Item
pertanvaan
r hitung r tabel Kcsimpulan
1 0,765 0,2120 Valid
2 0,642 0,2120 Valid
3 0,667 0,2120 Valid
4 0,756 0,2120 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variable
motivasi Kualitas dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel
(0,2120).
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Motivasi Karier
Item
pertanvaan
r hitung r tabel Kcsimpulan
1 0,878 0,2120 Valid
2 0,871 0,2120 Valid
3 0,760 0,2120 Valid
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4 0, 838 0, 2120 Valid
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan untuk variabel
Motivasi Karier dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel
(0,2120).
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Persepsi Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak
Item
Pertanyaan
r hitung r tabel Kesimpulan
1 0,742 0,2120 Valid
2 0, 631 0,2120 Valid
3 0, 694 0,2120 Valid
4 0, 706 0,2120 Valid
2. Hasil Uji Reliabilitas Data
Pengujian  reliabilitas  data  dilakukan dengan  uji  statistik
Cronbach’s  Alpha. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan dalam
tabel 4.9 berikut ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Persepsi Minat Brevet 0,613 Reliabel
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Minat Ekonomi 0,820 Reliabel
Minat Kualitas 0,669 Reliabel
Minat Karier 0,856 Reliabel
Minat Mengikuti
Brevet
0,672 Reliabel
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Tabel di  atas  menunjukkan  bahwa  nilai  Cronbach’s  alpha
untuk variabel minat mengikuti brevet adalah  0,672.  Angka  ini  >  0,60.
Hal  ini  berarti bahwa  konstruk  pertanyaan  yang  disusun  untuk
mengukur minat mengikuti brevet adalah  reliabel.  Begitu  pula  dengan
variabel persepsi mengikuti brevet, motivasi ekonomi, motivasi kualitas
dan minat karier.  Nilai Cronbach’s  alpha  untuk  keempat variabel
tersebut  secara berturut-turut adalah 0,669; 0,856 dan 0,672. Angka ini
juga > 0,60 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan untuk mengukur
ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel.
4.3.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji  normalitas  data  dalam  penelitian  ini menggunakan pengujian
One-Sample Kolmogorov Smirnov test  yang terdapat dalam program SPSS
20.0  for Windows. Data dikatakan terdistribusi dengan normal  apabila
residual  terdistribusi  dengan  normal  yaitu  memiliki  tingkat signifikansi
diatas  5%  (Ghozali,  2011).
Tabel 4.9
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Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 88
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 1,25061726
Most Extreme Differences
Absolute ,090
Positive ,083
Negative -,090
Kolmogorov-Smirnov Z ,846
Asymp. Sig. (2-tailed) ,471
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Tabel di atas menunjukkan  bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,471
lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.
2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
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Persepsi Minat
Brevet
.986 1.014
Motivasi
Ekonomi
.768 1.303
Motivasi
Kualitas
.925 1.081
Motivasi
Karier
.746 1.340
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Dilihat dalam nilai tolerance setiap variabel lebih kecil dari nilai cut
off yaitu lebih dari 0,10. VIF (Varians Inflating Factor) setiap variabel juga
lebih dari 10. Kesimpulan dari uji multikolinearitas adalah bahwa tidak terjadi
korelasi antar variabel independen.
3. UJi Heterokedastisitas
Tabel 4.11
Uji Hasil Heterokesdastisitas
Mode
l
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 1.512 1.506 1.004 .318
Persepsi Minat -.053 .058 -.099 -.229 .364
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Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari persepsi minat
mahasiswa yaitu 0,364, motivasi ekonomi 0,911, motivasi kualitas 0,353 dan
motivasi karier 0,178. Apabila tingkat probabilitas signifikansi persepsi
mengikuti bevet, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan motivasi karier <
0,05, maka dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas, jadi dapat
disimpulkan bahwa ketiga data tidak mengandung heteroskedastisitas.
4.3.3. Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefisien determinasi
Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary (b)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,530a ,281 ,246 1,280
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KARIER, PERSEPSI
MINAT BREVET, MOTIVASI KUALITAS, MOTIVASI
EKONOMI
Brevet
Motivasi Ekonomi .004 .039 .014 .112 .911
Motivasi Kualitas .063 .067 .105 .935 .353
Motivasi Karier -.049 .036 -.169 -1.358 .178
53
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Hasil uji koefisien determinasi antara persepsi mengikuti bevet,
motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan motivasi karier dengan nilai R
Square sebesar 0,281. Sehingga dapat disimpulkan persepsi mengikuti
bevet, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan motivasi karier dapat
dijelaskan sebesar 28,1%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable yang
lain sebesar 71,9%.
4.4. Uji Regresi
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Regresion Analysis. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program
SPSS diperoleh persamaan sebagai berikut:
Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 8.573 2.738 4.372 .000
Persepsi
Mengikuti
Brevet
-.024 .076 -.030 -.323 .748
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Motivasi
Ekonomi
-.004 .051 -.009 -.086 .932
Motivasi
Kualitas
.434 .088 .480 4.957 .000
Motivasi Karier .069 .047 .159 4.479 .143
Y= 8.573 – 0,024 X1 – 0, 004 X2 – 0, 434 X3 – 0, 069 X4 + ε
Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi linier
berganda tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 8.573 menyatakan bahwa jika nilai varibel independen
dianggap nol (X1=0, X2=0, X3=0, X4=0) maka nilai minat mengikuti brevet
pajak sebesar 8.573.
2. Koefisien variabel persepsi mengikuti brevet sebesar -0.024, artinya apabila
terjadi penurunan nilai variabel persepsi mengikuti brevet sebesar 1 satuan
maka akan menaikkan minat mengikuti brevet sebesar -0.024.
3. Koefisien variabel motivasi ekonomi sebesar -0.004, artinya apabila terjadi
penurunan nilai variabel motivasi ekonomi sebesar 1 satuan akan
meningkatkan kinerja auditor sebesar -0.004.
4. Koefisien variabel motivasi kualitas sebagai pemoderasi sebesar 0,434,
artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel motivasi kualitas sebesar 1
satuan akan meningkatkan kinerja auditor sebesar 0,434.
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5. Koefisien variabel motivasi karier sebagai pemoderasi sebesar 0,069, artinya
apabila terjadi kenaikan nilai variabel motivasi karier sebesar 1 satuan akan
meningkatkan kinerja auditor sebesar 0,069.
Berdasarkan data tabel 4.13 di atas tersebut, dapat dijelaskan dengan
menggunakan uji signifikansi sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi persepsi mengikuti brevet terhadap minat mengikuti brevet
sebesar 0,748 sehingga signifikansi di atas dari 0,05. Nilai thitung -0.323 < ttabel
1,990. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H1 ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa bahwa variabel persepsi mengikuti brevet tidak
berpengaruh terhadap minat mengikuti brevet.
2. Nilai signifikansi motivasi ekonomi terhadap minat mengikuti brevet sebesar
0,932 sehingga signifikansi di atas dari 0,05. Nilai thitung -0.086 < ttabel 1,990.
Hal ini menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Sehingga H2 ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa bahwa variabel motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat
mengikuti brevet.
3. Nilai signifikansi motivasi kualitas terhadap kinerja auditor sebesar 0,000
sehingga signifikansi di atas 0,05. Nilai thitung 4,957 > ttabel 1,990. Hal ini
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen. Sehingga H3 diterima dan dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi kualitas berpengaruh terhadap terhadap minat mengikuti
brevet.
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4. Nilai signifikansi motivasi karier terhadap minat mengikuti brevet sebesar
0,143 sehingga signifikansi diatas dari 0,05. Nilai thitung 4,479 > ttabel 1,990.
Hal ini menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Sehingga H4 ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa bahwa variabel motivasi karier tidak berpengaruh terhadap minat
mengikuti brevet.
4.5. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)
4.5.1 Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Mengikuti Brevet Pajak
Hasil penelitian ini menunjukkan H2 ditolak, Nilai signifikansi
motivasi ekonomi terhadap minat mengikuti brevet sebesar 0,932 sehingga
signifikansi di atas dari 0,05. Nilai thitung -0.086 < ttabel 1,990. Hal ini
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Sehingga H2 ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa bahwa variabel motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat
mengikuti brevet.
Hal tersebut dimungkinkan karena faktor dalam diri mahasiswa
tersebut terdorong untuk tidak mencari penghargaan finansial dalam
bekerja, melainkan mereka bekerja sesuai dengan apa yang mereka sukai
bukan karena bekerja hanya untuk imbalan (Novita, 2009). Hasil penelitian
ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan Widiastuti (2005) dan
Suranta (2006) yang menyatakan bahwa motivasi ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi.
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Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penellitin
Ayuningtyas (2012) yang menunjukkan bahwa motivasi ekonomi
berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi, mahasiswa mengharapkan
adanya peningkatan ekonomi ke arah yang lebih baik, seperti mendapat
gaji dan tunjangan lainnya.
4.5.2 Motivasi kualitas terhadap Minat Mengikuti Brevet Pajak
Uji hipotesis menunjukkan H3 diterima bahwa, Nilai signifikansi
motivasi kualitas terhadap minat mengikuti brevet pajak sebesar 0,000
sehingga signifikansi di atas 0,05. Nilai thitung 4,957 > ttabel 1,990. Hal ini
menyatakan bahwa variabel independen motivasi kualitas mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H3 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi kualitas berpengaruh terhadap
terhadap minat mengikuti brevet.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Indrawati (2009), menyatakan bahwa adanya
dorongan yang timbul dalam diri mahasiswa untuk memiliki dan
meningkatkan kualitas diri serta kemampuannya dalam bidang yang
ditekuninya.
Selain itu hasil pada variabel kualitas ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Benny dan Yuskar (2006) yang menunjukkan motivasi
kualitas berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi.
Untuk menjadi seorang konsultan pajak mahasiswa, senantiasa bertindak
sebagai ahli dalam bidang perpajakan, pencapaian tersebut dimulai dari
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pendidikan formalnya pada saat di bangku  kuliah yang kemudian
diperluas melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktiknya.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
Ayuningtyas (2012) dan Widiastuti (2009) yang menyatakan bahwa
motivasi kualitas tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi.
4.5.3 Motivasi Karier terhadap Minat Mengikuti Brevet Pajak
Uji hipotesis menunjukkan H4 ditolak bahwa, Nilai signifikansi
motivasi karier terhadap minat mengikuti brevet sebesar 0,143 sehingga
signifikansi diatas dari 0,05. Nilai thitung 4,479 > ttabel 1,990. Hal ini
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Sehingga H4 ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa bahwa variabel motivasi karier tidak berpengaruh terhadap minat
mengikuti brevet.
Karir merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
kesuksesan seseorang, akan tetapi tidak hanya dapat dibentuk dengan
mengikuti pedidikan brevet pajak saja. Banyak jalan yang dapat di tempuh
untuk mengembangkan karir nya, misalnya dengan berwirausaha. Dalam
berwirausaha seseorang tidak butuh pendidikan khusus seperti konsultan
pajak. Dengan berwirausaha seseorang dapat menciptakan lapangan
pekerjaan untuk orang lain (Ayuningtias, 2012).
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Widiatuti dan Suryaningsum (2005), yang
menyatakan bahwa motivasi kariri berpengaruh signifikan terhadap minat
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mahsiswa akuntansi.Penelitian tersebut menunjukkan bahwa karir yang
lebih tinggi lebih penting daripada kualitas dan ekonomi sehingga mampu
mendorong minat mahasiswa kuntansi agar dapat mencapai kedudukan
yang lebih tinggi dalam pekerjaannya.
4.5.4. Pengaruh Persepsi Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak terhadap Minat
Mengikuti Brevet Pajak
Uji hipotesis menunjukan bahwa H1 ditolak, Nilai signifikansi
persepsi mengikuti brevet terhadap minat mengikuti brevet sebesar 0,748
sehingga signifikansi di atas dari 0,05. Nilai thitung -0.323 < ttabel 1,990. Hal
ini menyatakan bahwa variabel independen persepsi tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H1 ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa bahwa variabel persepsi mengikuti brevet tidak
berpengaruh terhadap minat mengikuti brevet.
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan penelitian Yuneria, dkk
(2013) yang menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti brevet pajak. Hal
tersebut di mungkinkan karena factor dalam diri mahasiswa tersebut
beranggapan bahwa untuk berkarir di bidang perpajakan tidak harus
mengiktui brevet pajak.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Mahyani,
dkk (2017) yang menyatakan bahwa persepsi  berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai hubungan persepsi mengikuti brevet
pajak, motivasi ekonomi, motivasi kualitas, dan motivasi karier terhadap minat
mengikuti brevet pajak sebagai berikut:
1. Persepsi mengikuti brevet pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat mengikuti brevet pajak.
2. Motivasi ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti
brevet pajak.
3. Motivasi kualitas berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti brevet
pajak.
4. Motivasi karier tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti
brevet pajak.
5.2. Keterbatasan
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut:
1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan secara
tertulis dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi validitas
hasil.  Persepsi  responden  belum  tentu  mencerminkan  keadaan  yang
sebenarnya.
2. Peneliti hanya meneliti empat variabel. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu menambah variabel yang akan dijadikan variabel penelitian yang
dapat mempengaruhi minat mengikuti brevet pajak, misalnya motivasi
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penghasilan, motivasi sosial, dan motivasi berprestasi apabila ditinjau dari
keinginan mahasiswa untuk mendapatkan pengakuan dari luar lingkungan
sekitar serta kemampuan berprestasi dalam pekerjaannya.
5.3. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis
memberikan saran antaran lain:
1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan
menggunakan wawancara atau interview serta diharapkan  melaksanakan
penelitian  dengan responden yang lebih luas agar penelitian dapat digunakan
secara universal.
2. Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat membandingkan antara minat
mahasiswa di perguruan tinggi yang sudah memiliki pendidikan brevet pajak
dengan perguruan tinggi yang belum memiliki dalam mengikuti pendidikan
brevet pajak.
3. Saran untuk perguruan tinggi untuk lebih mengembangkan keilmuan
pendalamam materi maupun skil, atau bisa juga mengadakan seminar yang
berhubungan dengan perpajakan.
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KUESIONER PENELITIAN
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang
saya lakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta (FEBI-IAIN), maka saya melakukan penelitian dengan judul: Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN
Surakarta dalam Mengikuti Pendidikan Brevet Pajak
Adapun ada salah satu cara mendapatkan data adalah dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden. Untuk itu saya mengharapkan kesediaan Saudara/i
sekalian untuk meluangkan waktu dan berkenan memberikan jawaban pada
angket yang telah disediakan. Jawaban Saudara/i merupakan informasi yang
sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat peneliti harapkan.
Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih kepada Saudara/i yang
telah bersedia membantu dalam pengisian angket ini.
Hormat Saya,
Peneliti,
MARIA ULFA C
NIM: 132221129
64
IDENTITAS RESPONDEN
Nama Lengkap :   …………………………………………………….
Jenis Kelamin : Laki-laki
Perempuan
NIM :   …………………………………………………….
Kelas/Jurusan :   …………………………………………………….
Asal Sekolah :           SMA
MA
SMK
Pondok Pesantren
Cara Pengisian Kuesioner:
Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan pendapat Saudara/i. Setiap pernyataan hanya ada satu pilihan
jawaban. Setiap nilai/skor akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat
Saudara/i.  Nilai/skor jawaban adalah sebagai berikut:
Nilai/skor 1 : Sangat Setuju (SS)
Nilai/skor 2 : Setuju (S)
Nilai/skor 3 : Ragu-Ragu (RR)
Nilai/skor 4 : Tidak Setuju (TS)
Nilai/skor 5 : Sangat Tidak Setuju (STS)
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No. Daftar Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S RR TS STS
1. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena membantu saya dalam
berkarir di bidang perpajakan.
2. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin meningkatkan
kemampuan analitis untuk
memecahkan masalah di
perpajakan
3. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mengetahui
perkembangan perpajakan dengan
lebih baik.
4. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mengetahi
tentang perhitungan serta pelaporan
perpajakan.
5. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mendapatkan
pekerjaan dengan gaji pokok yang
lebih tinggi setelah mendapat
seritifikat lulus brevet pajak
6. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mendapatkan
kenaikan gaji setelah mendapat
sertifikat lulus brevet pajak.
7. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mendapatkan
pekerjaan yang memberikan
program dana pensiun
8. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mendapatkan
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tunjangan yang tinggi dari
perusahaan yang akan saya masuki.
9. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mampu mengisi
SPT sendiri
10. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin dapat
menyeleseikan pekerjaan yang
diberikan dengan baik dan benar.
11. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin meningkatkan
keahlian dalam praktik perpajakan.
12. Saya ingin mengikuti pendidikan
brevet pajak karena saya ingin
meningkatkan profesionalisme
terhadap profesi dibidang
perpajakan
13. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mendapatkan
pengalaman karir yang luas di
bidang perpajakan
14. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin bekerja di bidang
perpajakan dengan lebih baik.
15. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin meningkatkan
karir di bidang perpajakan
16. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mengembangkan
profesi di bidang perpajakan.
17. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin meningkatkan
kualitas diri di bidang perpajakan
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18. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena dapat membantu saya dalam
mengikuti Ujian Sertifikasi
Konsultan Pajak
19. Saya ingin mengikuti brevet pajak
karena saya ingin mendapat nilai
tambah untuk mempermudah
mendapat pekerjaan di bidang
perpajakan
20. Saya akan mengikuti pendidikan
brevet pajak setelah studi selesai
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LAMPIRAN 1
JADWAL PENELITIAN
No Bulan
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Penyusunan
Proposal X X X X X X X X X X
2 Konsultasi X X X X X X X X X X
3 Revisi Proposal X X X X X X X X
4
Pengumpulan
Data
X X X X
5 Analisis Data X X X X
6
Penulisan Akhir
Naskah Skripsi
X X X X
7
Pendaftaran
Munaqosyah
X
8 Munaqosyah
9 Revisi Skripsi
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LAMPIRAN 2
DATA PENELITIAN
Persepsi Mengikuti Brevet Pajak
Persepsi 1 Persepsi 2 Persepsi 3 Persepsi 4 Jumlah Persepsi
4 5 5 5 19
3 4 3 4 14
2 4 4 4 14
2 5 4 4 15
2 4 4 3 13
2 4 4 4 14
4 4 4 4 16
3 4 4 3 14
2 4 4 4 14
3 3 3 3 12
4 4 4 4 16
3 5 5 4 17
4 4 4 4 16
5 4 4 4 17
4 5 5 4 18
4 4 4 4 16
4 3 4 4 15
4 4 5 4 17
4 4 4 4 16
5 5 5 4 19
1 3 3 5 12
3 4 3 3 13
3 4 3 3 13
2 4 5 4 15
2 4 4 4 14
2 4 5 4 15
2 5 4 4 15
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
2 4 4 4 14
4 4 5 5 18
4 5 4 5 18
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4 4 5 5 18
4 4 5 4 17
4 4 5 4 17
5 5 5 5 20
4 3 4 3 14
4 5 5 4 18
3 4 4 4 15
4 4 4 4 16
4 4 5 4 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 4 4 15
4 4 4 4 16
3 4 4 3 14
3 4 4 3 14
3 4 4 4 15
3 4 4 4 15
3 4 4 4 15
4 4 4 3 15
5 5 5 5 20
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
2 2 3 3 10
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
2 2 4 2 10
2 5 5 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 5 4 4 17
4 3 4 4 15
4 3 4 4 15
5 3 5 5 18
4 4 4 3 15
4 5 4 4 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 4 4 15
71
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4 4 4 4 16
2 4 4 4 14
5 5 4 5 19
4 5 4 4 17
3 4 4 3 14
4 4 4 4 16
4 4 4 3 15
3 4 4 4 15
4 5 4 4 17
4 4 4 4 16
2 4 4 4 14
3 4 5 5 17
4 4 4 4 16
2 2 3 4 11
Motivasi Ekonomi
Motivasi
Ekonomi 1
Motivasi
Ekonomi 2
Motivasi
Ekonomi 3
Motivasi
Ekonomi 4
Jumlah Motivasi
Ekonomi
4 3 4 4 15
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 3 3 13
4 4 5 4 17
4 3 3 4 14
4 4 5 4 17
3 3 4 4 14
4 4 4 5 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
72
72
4 4 4 4 16
5 5 5 5 20
5 5 5 4 19
5 5 5 5 20
3 4 4 4 15
5 5 5 4 19
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 3 5 5 16
4 4 5 4 17
5 4 5 4 18
4 4 5 5 18
5 4 4 5 18
5 5 5 4 19
4 5 5 4 18
4 4 4 4 16
3 4 4 4 15
5 5 5 4 19
5 5 5 4 19
5 5 5 5 20
4 5 4 4 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 3 4 14
2 4 4 4 14
2 5 4 4 15
2 4 4 4 14
2 4 4 4 14
4 4 4 4 16
3 4 4 3 14
2 4 4 4 14
3 3 3 3 12
3 1 2 3 9
3 3 2 3 11
4 2 4 2 12
3 2 2 3 10
73
73
3 2 2 2 9
2 2 2 3 9
2 2 4 2 10
3 2 2 3 10
4 2 2 4 12
3 2 2 3 10
3 2 2 4 11
2 4 4 4 14
3 2 2 2 9
2 4 4 4 14
1 3 3 3 10
2 3 4 4 13
2 4 4 4 14
2 4 4 5 15
4 2 2 4 12
2 1 1 5 9
3 1 1 3 8
5 3 3 3 14
5 3 3 3 14
3 2 3 4 12
2 2 2 2 8
3 4 3 4 14
2 1 2 1 6
2 4 4 4 14
2 2 3 4 11
Motivasi Kualitas
Motivasi
Kualitas 1
Motivasi
Kualitas 2
Motivasi
Kualitas 3
Motivasi
Kualitas 4
Jumlah Motivasi
Kualitas
4 4 4 4 16
5 4 4 5 18
4 4 5 4 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 5 5 18
4 4 5 4 17
4 4 4 5 17
3 3 5 5 16
3 3 5 4 15
5 5 5 5 20
74
74
5 5 5 5 20
4 4 4 4 16
4 4 4 5 17
4 5 4 4 17
5 4 5 5 19
4 4 5 4 17
5 5 5 5 20
4 4 5 5 18
4 5 5 5 19
5 4 5 5 19
4 4 5 5 18
5 4 4 4 17
4 4 3 3 14
4 4 3 3 14
3 4 3 3 13
4 4 4 4 16
4 5 4 5 18
3 4 4 4 15
4 4 4 4 16
5 5 5 4 19
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 5 5 18
5 5 4 4 18
4 4 4 5 17
4 4 4 4 16
3 4 4 4 15
4 4 4 5 17
4 4 5 5 18
3 3 4 5 15
4 4 4 5 17
3 4 4 4 15
4 4 4 4 16
4 5 4 4 17
4 4 4 5 17
4 4 5 5 18
3 4 4 3 14
4 4 5 4 17
4 4 5 4 17
4 4 5 5 18
4 4 4 4 16
75
75
3 3 4 4 14
3 4 4 4 15
3 4 3 4 14
5 5 4 5 19
4 4 3 4 15
4 4 3 4 15
4 4 4 4 16
5 5 5 4 19
4 4 4 3 15
4 4 5 5 18
5 4 4 4 17
4 4 5 5 18
4 4 5 5 18
5 5 4 5 19
5 5 4 5 19
4 4 4 3 15
5 5 4 5 19
4 4 4 4 16
4 3 4 4 15
3 4 4 4 15
3 4 4 4 15
4 4 5 4 17
4 4 5 4 17
4 4 5 5 18
5 5 5 5 20
4 4 4 3 15
4 4 5 5 18
4 4 4 4 16
4 5 5 5 19
4 5 4 4 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 4 4 15
4 4 4 4 16
5 5 4 5 19
4 4 4 4 16
Motivasi Karir
Motivasi Karir
1
Motivasi
Karir 2
Motivasi
Karir 3
Motivasi
Karir 4
Jumlah Motivasi
Karir
76
76
4 5 4 4 17
4 4 4 4 16
4 4 3 4 15
4 4 3 4 15
4 4 4 4 16
5 4 3 4 16
4 5 4 5 18
5 5 4 5 19
5 5 4 5 19
5 4 4 3 16
4 4 3 4 15
5 4 3 3 15
4 4 5 4 17
4 5 5 5 19
3 4 3 3 13
4 5 4 5 18
4 5 3 4 16
5 4 5 4 18
4 5 4 4 17
5 5 4 5 19
4 4 4 4 16
5 5 4 5 19
4 3 4 4 15
4 4 3 4 15
4 4 4 5 17
3 3 4 4 14
5 4 4 4 17
5 4 4 4 17
4 4 3 4 15
4 4 3 4 15
3 4 4 4 15
5 4 4 3 16
4 3 4 4 15
5 5 4 5 19
5 4 3 4 16
4 4 4 4 16
5 3 3 3 14
5 5 4 4 18
5 4 4 5 18
5 5 4 5 19
5 5 4 4 18
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5 5 4 5 19
4 4 4 3 15
4 3 4 4 15
5 4 3 4 16
5 5 4 4 18
5 5 4 4 18
5 4 4 4 17
4 3 3 5 15
2 3 2 3 10
3 2 4 3 12
2 2 3 2 9
4 4 4 4 16
1 2 2 2 7
3 3 2 2 10
2 2 2 4 10
3 2 3 2 10
2 2 3 1 8
2 3 3 3 11
2 3 3 3 11
4 4 4 2 14
2 2 2 2 8
4 4 4 4 16
2 2 2 3 9
4 3 4 4 15
4 4 4 3 15
5 4 5 4 18
2 2 3 3 10
1 5 5 1 12
3 3 3 3 12
1 2 1 3 7
3 3 3 3 12
2 2 4 3 11
2 2 4 3 11
4 3 4 4 15
1 2 3 2 8
4 4 4 4 16
4 4 3 3 14
1 4 3 3 11
3 4 3 3 13
3 2 2 2 9
4 2 2 2 10
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2 2 2 2 8
3 4 4 4 15
4 4 4 4 16
3 4 2 2 11
5 5 5 4 19
2 2 2 2 8
Minat Mengikuti Brevet Pajak
Minat 1 Minat 2 Minat 3 Minat 4 Jumlah Minat
4 4 4 3 15
4 4 4 4 16
4 5 5 4 18
4 4 4 4 16
5 4 4 4 17
4 5 5 5 19
5 5 5 4 19
4 4 5 4 17
4 4 4 4 16
4 4 3 4 15
5 5 5 5 20
5 5 5 5 20
4 4 4 4 16
4 4 4 5 17
4 4 5 4 17
4 4 5 5 18
4 4 4 4 16
4 4 4 5 17
4 4 5 5 18
4 4 5 4 17
4 5 5 5 19
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
5 4 4 4 17
4 4 3 3 14
4 4 3 4 15
5 4 4 4 17
4 5 4 4 17
4 4 4 4 16
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79
5 5 4 4 18
4 4 4 4 16
4 4 3 4 15
4 4 5 4 17
5 4 4 4 17
4 4 5 4 17
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 5 4 17
4 5 4 5 18
4 4 4 5 17
4 4 4 5 17
4 4 4 4 16
5 3 3 5 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 5 4 17
4 4 2 2 12
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 3 4 15
5 4 4 4 17
4 4 3 4 15
3 3 3 4 13
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 3 4 14
5 5 5 5 20
5 5 5 5 20
4 3 4 4 15
4 4 4 4 16
4 4 4 5 17
4 4 4 4 16
4 5 5 4 18
4 4 4 4 16
5 4 4 5 18
4 3 3 4 14
4 4 4 5 17
4 4 3 4 15
4 3 4 3 14
80
80
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 5 17
4 4 3 3 14
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
5 4 5 5 19
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
4 4 4 4 16
3 4 4 4 15
4 4 5 4 17
4 3 4 4 15
4 4 4 4 16
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LAMPIRAN 3
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PERSEPSI MINAT
BREVET
88 10 20 15,65 1,820
MOTIVASI EKONOMI 88 6 20 14,56 3,073
MOTIVASI KUALITAS 88 13 20 16,78 1,629
MOTIVASI KARIER 88 7 19 14,41 3,409
MINAT MENGIKUTI
BREVET
88 12 20 16,41 1,475
Valid N (listwise) 88
82
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LAMPIRAN 4
UJI VALIDITAS DAN RELIABEL
Minat Mengikuti Brevet
Correlations
MINAT
MENGIKUTI
BREVET
MINAT MENGIKUTI BREVET
Pearson Correlation ,598**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MINAT MENGIKUTI BREVET
Pearson Correlation ,703**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MINAT MENGIKUTI BREVET
Pearson Correlation ,811**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MINAT MENGIKUTI BREVET
Pearson Correlation ,721**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MINAT MENGIKUTI BREVET
Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Validitas Persepsi Mengikuti Brevet
Correlations
PERSEPSI
MINAT BREVET
PERSEPSI MINAT BREVET
Pearson Correlation ,742**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
PERSEPSI MINAT BREVET
Pearson Correlation ,631**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
PERSEPSI MINAT BREVET
Pearson Correlation ,694**
Sig. (2-tailed) ,000
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N 88
PERSEPSI MINAT BREVET
Pearson Correlation ,706**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
PERSEPSI MINAT BREVET
Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Validitas Motivasi Ekonomi
Correlations
MOTIVASI
EKONOMI
MOTIVASI EKONOMI
Pearson Correlation ,705**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI EKONOMI
Pearson Correlation ,905**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI EKONOMI
Pearson Correlation ,892**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI EKONOMI
Pearson Correlation ,719**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI EKONOMI
Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validitas Motivasi Kualitas
Correlations
MOTIVASI
KUALITAS
MOTIVASI KUALITAS
Pearson Correlation ,765**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KUALITAS
Pearson Correlation ,642**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KUALITAS
Pearson Correlation ,667**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KUALITAS
Pearson Correlation ,756**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KUALITAS
Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
85
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Validitas Motivasi Karier
Correlations
MOTIVASI
KARIER
MOTIVASI KARIER
Pearson Correlation ,878**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KARIER
Pearson Correlation ,871**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KARIER
Pearson Correlation ,760**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KARIER
Pearson Correlation ,838**
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
MOTIVASI KARIER
Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliabilitas Minat Mengikuti Brevet Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,672 4
Reliabilitas Persepsi Mengikuti Brevet Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,613 4
Reliabilitas Motivasi Ekonomi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,820 4
Reliabilitas Motivasi Kualitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,669 4
Reliabilitas Motivasi Karier
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,856 4
87
87
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LAMPIRAN 5
UJI ASUMSI KLASIK DAN KETEPATAN MODEL
UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 88
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 1,25061726
Most Extreme Differences
Absolute ,090
Positive ,083
Negative -,090
Kolmogorov-Smirnov Z ,846
Asymp. Sig. (2-tailed) ,471
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 8,573 1,961 4,372 ,000
PERSEPSI MINAT BREVET -,024 ,076 -,030 -,323 ,748 ,986 1,014
MOTIVASI EKONOMI -,004 ,051 -,009 -,086 ,932 ,768 1,303
MOTIVASI KUALITAS ,434 ,088 ,480 4,957 ,000 ,925 1,081
MOTIVASI KARIER ,069 ,047 ,159 1,479 ,143 ,746 1,340
a. Dependent Variable: MINAT MENGIKUTI BREVET
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,512 1,506 1,004 ,318
PERSEPSI MINAT BREVET -,053 ,058 -,099 -,913 ,364
MOTIVASI EKONOMI ,004 ,039 ,014 ,112 ,911
MOTIVASI KUALITAS ,063 ,067 ,105 ,935 ,353
MOTIVASI KARIER -,049 ,036 -,169 -1,358 ,178
a. Dependent Variable: RES2
UJI KETEPATAN MODEL
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Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,530a ,281 ,246 1,280
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KARIER, PERSEPSI MINAT
BREVET, MOTIVASI KUALITAS, MOTIVASI EKONOMI
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LAMPIRAN 6
UJI REGRESI DAN UJI F
Variables Entered/Removeda
Model Variables
Entered
Variables
Removed
Method
1
MOTIVASI
KARIER,
PERSEPSI
MINAT
BREVET,
MOTIVASI
KUALITAS,
MOTIVASI
EKONOMIb
. Enter
a. Dependent Variable: MINAT MENGIKUTI BREVET
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,530a ,281 ,246 1,280
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KARIER, PERSEPSI MINAT
BREVET, MOTIVASI KUALITAS, MOTIVASI EKONOMI
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 53,201 4 13,300 8,113 ,000b
Residual 136,072 83 1,639
Total 189,273 87
a. Dependent Variable: MINAT MENGIKUTI BREVET
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KARIER, PERSEPSI MINAT BREVET, MOTIVASI
KUALITAS, MOTIVASI EKONOMI
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Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 8,573 1,961 4,372 ,000
PERSEPSI MINAT BREVET -,024 ,076 -,030 -,323 ,748
MOTIVASI EKONOMI -,004 ,051 -,009 -,086 ,932
MOTIVASI KUALITAS ,434 ,088 ,480 4,957 ,000
MOTIVASI KARIER ,069 ,047 ,159 1,479 ,143
a. Dependent Variable: MINAT MENGIKUTI BREVET
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LAMPIRAN 7
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Jenis Kelamin : Perempuan
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Agama : Islam
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No HP : 085702083403
E-mail : iiafha@gmail.com
2. PENDIDIKAN FORMAL
Jenjang Nama Sekolah Lama / Tahun
SD SD Muhammadiyah 14
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2001-2007
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SMA MAN 1 Negeri Surakarta 2010-2013
Sarjana/ SI IAIN Surakarta 2013-2017
